PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan temuan data yang sudah dipaparkan, dan dianalisis oleh peneliti
pada bab sebelumnya, pada bab ini peneliti akan memaparkan kesimpulan untuk
menjawab rumusan masalah. Selain itu, peneliti juga akan merekomendasikan
saran-saran yang dapat bermanfaat bagi penyelesaian kekerasan dalam rumah

tangga menurut hukum adat dayak U'UD Danum Kalimantan Barat.

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan dalam penelitian ini:

1. Tindak kekerasan dalam rumah tangga merupakan tindak kekerasan berupa
penyiksaan, ancaman, memukul sampai pada percobaan pembunuhan. Korban
umumnya adalah perempuan dan anak-anak, dan pelakunya adalah laki-laki
(suami dari korban). Adapun bentuk kekerasan dalam rumah tangga pada
masyarakat dayak U’UD Danum adalah seperti ditampar, dicekik, dipukul,

ditendang, dan dibanting.
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2. Kekerasan Dalam Rumah Tangga pada masyarakat Dayak U’UD Danum bisa
saja terjadi karena berbagai faktor seperti pengaruh minuman Kkeras,
kecemburuan, perekonomian yang buruk serta pernikahan di usia muda.

3. Kepala adat sebagai orang yang mempunyai kewenangan untuk menyelesaikan
tindak kekerasan dalam rumah tangga yang menimpa korban. Pelaku dan
korban dipertemukan di balai adat setelah itu ketua adat memimpin jalannya
perkara kekerasan Dalam Rumah Tangga sampai pada terselesainya kasus
KDRT tersebut.

4.2 Saran
1. Bagi Masyarakat
Kekerasan adalah tindakan yang sangat merugikan terlebih kepada korban,

dalam hal ini perlu dukungan bukan hanya dari pihak keluarga tetapi juga

masyarakat sekitar, terutama tetangga yang rumahnya berdampingan tentu tahu
jika terjadi suatu peristiwa kekerasan karena pasti akan menimbulkan keributan,
dalam hal ini masyarakat diminta untuk saling membantu untuk melindungi korban
dari amukan suami korban dan harus berani melaporkan kepada ketua Adat, dan
tidak perlu takut atau malu membela korban walaupun itu di ranah rumah tangga
orang lain karena dalam hal ini kekerasan yang dilakukan pelaku sudah termasuk
tindakan kriminal jadi siapapun yang telah melakukan tindakan kriminal wajib
dilaporkan. Dan untuk masyarakat alangkah baiknya untuk menjaga anak-anak
supaya pada usia muda harusnya mengutamakan pendidikan dan upayakan

menghindari pernikahan diusia muda atau pernikahan dini.
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2. Bagi pelaku kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

Dalam hal ini pelaku kekerasan pasti akan merasa malu terlebih jika perkara
tersebut telah tersebar luas dan didengar oleh masyarakat yang lain, tentu pelaku
akan mendapatkan perlakuan yang beda dari masyarakat sekitar, bisa saja
dijauhkan, dikucilkan, bahkan tidak diikutsertakan dalam hal urusan atau kegiatan
desa karena sudah dipandang sebelah mata oleh masyarakat setempat.

3. Bagi korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

Ketika terjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tentu kunci berlanjutnya
suatu kasus adalah atas laporan dari korban, maka dari itu jika terjadi kekerasan
dalam rumah tangga korban jangan malu atau takut untuk melaporkan pelaku,
karena dengan membiarkan pelaku atau tidak melaporkan pelaku maka selanjutnya
pelaku akan melakukan hal serupa dikemudian hari.

4. Bagi keluarga korban dan keluarga pelaku

Dalam kasus ini, tentu tidak ada keluarga yang akan terima dan membiarkan
keluarga atau anaknya dianiaya oleh suaminya sendiri maka dari itu perlu
ketegasan dari keluarga kepada siapapun yang melakukan kekerasan terhadap anak
istrinya harus diberi sanksi bukan hanya dari putusan ketua adat tetapi juga perlu
tindakan dari keluarga.

5. Bagi anak-anak korban dan pelaku kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

Ketika dalam hal ini anak-anak sudah dewasa atau sudah mengerti bahwa
tindakan kekerasan itu adalah perbuatan yang salah maka anak wajib untuk

melapor kepada keluarga tentang apa yang terjadi antara ayah dan ibu mereka,
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kekerasan dalam rumah tangga bukan hal yang harus disembunyikan dengan alasan
bahwa itu adalah aib keluarga, justru ketika hal itu dibiarkan maka akan menjadi

penyakit di dalam rumah tangga tersebut.

6. Bagi ketua adat, dengan sering terjadinya kekerasan dalam rumah tangga pada
masyarakat terutama pada wanita dan hal tersebut jarang dilaporkan walaupun
sudah mengalami perilaku kekerasan tetapi jika hal tersebut sudah diketahui
seharusnya ketua adat selaku penegak hukum pada wilayah tersebut lebih responsif
untuk menindaki kasus KDRT tersebut supaya pelaku jera dengan perbuatannya

tersebut dan tidak melakukannya lagi.
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